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ABSTRAK 
Alih fungsi lahan di Kabupaten Seluma terlihat dari data statistik luas lahan pada tahun 2010 
mencapai 23.755 ha, selanjutnya pada tahun 2011 turun menjadi 20.150 hektar atau terjadi 
penurunan seluas 3.605 hektar, pada tahun 2012 hingga 2016 kembali terjadi penurunan 
seluas 3.407 hektar (BPS, 2014). Keputusan lebih memilih menanam kelapa sawit yang 
dilakukan dengan jalan mengkonversi lahan sawah didasarkan pada pertimbangan yang 
sangat bervariasi antar petani. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kelayakan 
usahatani padi dan usahatani kalapa sawit di Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukaraja 
Kabupaten Seluma dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengkonversi 
usahatani padi sawah menjadi usahatani kelapa sawit. Metode yang digunakan untuk menen-
tukan kelayakan  dari kedua usahatani menggunakan analisis R/C ratio dan untuk menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan menggunakan analisis regresi logit, diana-
lisis menggunakan statistik SAS 9.2. Hasil penelitian mengatakan bahwa usahatani padi dan 
usahatani kelapa sawit di Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma 
dikatakan layak dan dapat dilanjutkan untuk dikembangkan.  R/C ratio usahatani padi lebih 
besar (1,6) dari R/C ratio usahatani sawit (1,2), yang berarti bahwa usahatani padi lebih 
menguntungkan. Hasil analisis regresi logit menunjukkan bahwa variable bebas (X) yang 
digunakan memiliki peran yang beragam. Peran yang paling besar ditunjukkan oleh faktor 
tingkat pendapatan (X3)  dengan nilai Wald Chi-Square  10.1444 sedangkan peran terkecil di 
tunjukkan oleh luas lahan (X1) dengan nilai Wald Chi-Square 0,0196. Berdasarkan kelayakan 
model, model penuh dapat dikatakan sangat akurat, 97,1 % responden dikelompokkan secara 
tepat berdasarkan konversi dan tidak konversi. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara agraris 
yang sebagian besar penduduknya terdiri 
dari petani sehingga sektor pertanian 
memegang peranan penting. Sektor 
pertanian sebagai sumber kehidupan bagi 
sebagian besar penduduk terutama bagi 
mereka yang memiliki mata pencaharian 
utama sebagai petani. Sektor pertanian 
merupakan sektor terpenting yang harus 
diperhatikan sebagai penyedia pangan bagi 
masyarakat, selain sektor pertanian sebagai 
mata pencaharian, juga sebagai dasar untuk 
memenuhi kebutuhan pokok. Salah satu 
sub sektor pertanian yang memiliki 
peranan penting adalah sub sektor tanaman 
pangan, karena tidak hanya menjadi 
sumber bahan pangan pokok lebih dari 
95% penduduk Indonesia, akan tetapi juga 
sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan 
sebagai sumber pendapatan bagi sekitar 21 
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juta rumah tangga pertanian (Suwastika, et. 
al., 2007).  
Kenyataannya saat ini diberbagai 
wilayah di Indonesia telah ditemui 
banyaknya konversi lahan sawah ke lahan 
perkebunan karet dan kelapa sawit serta 
penggunaan non pertanian. Konversi lahan 
sawah diperkirakan 96.512 ha/tahun, 
dengan laju konversi bervariasi atas tinggi 
(> 4%/tahun), sedang (2-4%/tahun) dan 
rendah (<2%/tahun). Kondisi ini tentunya 
kedepan akan mengancam eksistensi 
keberhasilan swasembada beras yang 
selama ini sudah diraih (BPS, 2015) 
Fenomena alih fungsi lahan juga 
terjadi di Kabupaten Seluma, data statistik 
menunjukkan luas lahan pada tahun 2010 
mencapai 23.755 ha, selanjutnya pada ta-
hun 2011 turun menjadi 20.150 hektar atau 
terjadi penurunan seluas 3.605 hektar, pada 
tahun 2012 hingga 2016 kembali terjadi 
penurunan seluas 3.407 hektar (BPS, 
2014). Perubahan luas lahan sawah ini se-
bagian besar akibat dikonversi menjadi la-
han perkebunan karet dan kelapa sawit ser-
ta penggunaan non pertanian. Kondisi ini 
terlihat sejalan dengan perkembangan luas 
tanam komoditas kelapa sawit, dalam ku-
run waktu tujuh tahun (2010–2016) pada 
tahun 2016 tercatat luas tanam mencapai 
31.384 hektar. Demikian juga dengan ko-
moditas karet, luas tanam meningkat sebe-
sar 26.498  hektar  (BPS, 2016). 
Di Provinsi Bengkulu khususnya di 
Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan 
Sukaraja sudah banyak petani yang 
berkecimpung dalam usahatani padi dan 
usahatani kelapa sawit. Beragam asumsi 
kenapa masyarakat memilih usahatani padi 
dan usahatani kelapa sawit. Sebagian 
petani berpendapat bahwa usahatani padi 
lebih penting karena sebagai penyedia 
bahan pangan, sebagian petani juga 
menganggap bahwa sawit penting sebagai 
kebutuhan nabati. 
Selama ini penelitian tentang 
tingkat kelayakan usahatani dari kedua 
komoditas tersebut belum pernah 
dilakukan terutama di Desa Bukit Penin-
jauan II Kecamatan Sukaraja Kabupaten 
Seluma dan informasi tentang motivasi 
untuk mengkonversi lahan sawah menjadi 
lahan belum tersedia. 
Penelitian ini bertujuan menganalisa 
fenomena konversi lahan sawah menjadi 
usahatani kelapa sawit yang terjadi di Desa 
Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukaraja 
Kabupaten Seluma secara ekonomi, se-
hingga diperoleh nilai manfaat yang opti-
mal dari pengelolaan komoditas pada lahan 
tersebut. Lebih rinci penelitian ini ber-
tujuan untuk: 
1. Membandingkan kelayakan usahatani 
padi dan usahatani kalapa sawit di Desa 
Bukit Peninjauan II Kecamatan Sukara-
ja Kabupaten Seluma. 
2. Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani mengkonversi 




Penelitian dilakukan di Desa Bukit 
Peninjauan II, Kecamatan Sukaraja, Kabu-
paten Seluma. Penentuan daerah penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa Kabupaten 
Seluma merupakan sentra produksi padi 
sawah yang potensial di Provinsi Bengku-
lu, dengan produktivitas padi sawah sekitar 
4,10 ton/ha, sedangkan produktivitas rata-
rata provinsi hanya sekitar 4,47 ton/ha 
(BPS, 2017). Penelitian dilakukan selama 
dua bulan, dari bulan Januari sampai 
dengan Februari2019. 
Data yang dikumpulkan dari 
responden melalui wawancara langsung  
berdasarkan daftar pertanyaan yang 
disusun dalam bentuk quisioner. Data 
sekunder diperoleh dari sumber-sumber 
data yang relevan, seperti Dinas Pertanian 
Kabupaten Seluma, BPS Kabupaten 
Seluma, Kecamatan, Pemerintah Desa. 
Data yang diambil dianalisis secara 
ekonomi sebagaimana yang disarankan 
oleh Soekartawi (2005) sebagai berikut : 
 
1. Total Biaya 
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TC = TFC + TVC 
  
2. Peneriman Usaha 
TR = P x Q  
 
3. Pendapatan Usaha 
PU = TR – TC  
 
4. R/C Ratio  





Analisis Faktor  yang Mempengaruhi 
Konversi Lahan 
Data diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik SAS 9.2 berdasarkan metode 
regresi logistik biner. Model yang 
digunakan adalah sebagai berikut :  
Yi = ln  
     
       




Y   = Konversi 
X    = Variabel Bebas  meliputi : 
X1   = Luas Lahan 
X2   = Tingkat Pendidikan  
X3       = Tingkat Pendapatan 
X4     = Tenaga Kerja 
X5     =  Jumlah Tanggungan Keluarga  
X6    =  Ketersediaan Infrastruktur 
   a   = Nilai estimasi (intercept) 
   b   = Nilai koefisian regresi variabel 
dependen 
Dimana nilai : 
Y  bersifat biner dengan katagori konversi 
= 1  dan tidak konversi = 0. 
Penyederhanaan model dilakukan dengan 
metode bertatar (step-wise) untuk 
mendapatkan hasil Uji yang akurat. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Tetap dan Biaya Tidak Tetap 
1. Biaya Tetap FC (Fixed Cost) 
 
Tabel 1. Rata-rata Biaya Tetap per Ha yang di Keluarkan oleh Petani Padi dan Petani Kelapa 
Sawit. 
No Jenis Biaya Tetap 
Usahatani Padi  
Nilai (Rp/HOK) 
Usahatani Sawit Nilai 
(Rp/HOK) 
1 Upah Kerja                      472,300                 624,300 
 
Upah adalah biaya yang dikeluarkan karena upah atas lahan yang di kerjakan/garap. 
 
 
2. Biaya Tidak Tetap 
 
Tabel 2. Rata-rata Biaya Tidak Tetap per Ha yang di Keluarkan oleh Petani Padi dan Petani 
Kelapa Sawit. 
No Jenis Biaya Tidak Tetap 
Usahatani Padi Nilai 
(Rp/Ha) 
Usahatani Sawit Nilai 
(Rp/Ha) 
1 Bibit/Benih                      435,600                 6,186,486  
2 Pupuk                   1,174,028                 3,869,595  
3 Obat-obatan                      222,532                    686,919  
4 Peralatan                      885,000                     384,622  
 
1. Bibit 
Bibit merupakan bahan baku utama yang 
akan menghasilkan produksi, oleh karena 
itu penggunaan bibit unggul sangat diper-
lukan untuk mendapat produksi yang 
tinggi. Bibit yang digunakan petani padi 
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adalah bibit jenis Ciherang, dengan harga 
Rp 55.000,-/Kg. Bibit Sawit yang 
digunakan petani adalah jenis marihat 
dengan harga  Rp 35.000/batang. 
2. Pupuk 
Jenis pupuk yang digunakan dalam 
kegiatan usahatani padi ada empat 
macam, diantaranya pupuk ponska, organ-
ik, urea dan KCL.Jenis pupuk yang 
digunakan untuk kegiatan usahatani sawit 
ada tiga macam, diantaranya pupuk super 
dolomit, NPK dan Urea. 
3. Obat-obatan 
Jenis obat-obatan yang digunakan dalam 
kegiatan usahatani padi ada dua macam, 
diantaranya fungisida (jenis score) dan 
herbisida (jenis roundup).Jenis obat-
obatan yang digunakan untuk kegiatan 
usahatani sawit yaitu fungisida (jenis 
lesenta 80WG). 
4. Peralatan 
Jenis peralatan yang digunakan dalam 
usahatani padi yaitu cangkul, parang, 
tajak, sabit, tali rapiah, sprayer, karung 
goni.Jenis peralatan yang digunakan usa-
hatani kelapa sawit yaitu, dodos, egrek, 
gancu dan gerobak sorong. Dodos 
digunakan pada tanaman umur 3 sampai 9 
tahun, sedangkan egrek digunakan pada 
tanaman berumur lebih dari 9 tahun.  
 
Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani 
Padi 
Analisis perhitungan biaya dan pendapatan 
usahatani padi masa periode panen 
ditetapkan dua kali dalam satu tahun, dengan 
rata-rata luas lahan petani padi adalah 0.70 
ha, rata-rata produksi 1,7 ton/gabah kering 
dengan harga Rp. 4.900,-/kg gabah kering,  
dihitung selama 25 tahun, dengan harga dan 




Total Biaya adalah jumlah keseluruh biaya 
tetap dan biaya variabel usahatani padi yang 
dikeluarkan oleh petani untuk menghasilkan 
sejumlah produk dalam suatu periode 
tertentu. 
 TC = Rp. 4.915,419.950 
Rata – rata per hektar adalah Rp. 
7,786,804 
Penerimaan Usahatani 
Penerimaan merupakan keseluruhan 
uang yang diterima petani dari hasil 
penjualan hasil produk yang di ukur dengan 
rupiah. 
Secara matematik dapat ditulis sebagai 
berikut : 
TR = Rp. 7,709,660,000  
Rata – rata per hektar adalah Rp.    
12,213, 323 /ha 
Pendapatan 
Pendapatan dalam penelitian ini yaitu 
seluruh pendapatan yang diperoleh petani 
dalam satu tahun dikurangi dengan biaya 
produksi selama proses produksi.  Biaya 
produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan 
biaya riil sarana produksi. Secara matematik 
dapat ditulis sebagai berikut : 
PU = Rp  2,7794,240,050 
rata – rata per hektar adalah Rp. 
4,426,519 /ha 
R/C Ratio 




     
                 
               
 
        
 
Hasil analisis diatas diketahui nilai R/C 
Ratio usahatani padi yaitu R/C Ratio > 1 (1.6 
> 1) karena nilai R/C ratio lebih besar dari 1 
maka usahatani padi dalam penelitian ini 
menguntung kan dan layak untuk 
dikembangkan. Dengan kata lain nilai R/C 
sebesar 1,6 bermakna bahwa untuk setiap 
Rp. 100 biaya yang dikeluarkan, maka petani 
padi di Desa Bukit Peninjauan II mem-
peroleh pendapatan sebesar Rp. 160. 
 
Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani 
Kelapa Sawit  
Total Biaya 
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Total Biaya adalah jumlah kese-
luruhan biaya tetap dan biaya variabel usa-
hatani kelapa sawit yang dikeluarkan oleh 
petani untuk menghasilkan sejumlah produk 
dalam suatu periode tertentu. Hasil analisis 
perhitungan total biaya usahatani kelapa 
sawit adalah sebagai berikut : 
TC = TFC + TVC  
TC = Rp  12,938,725,000    




TR = P x Q  
TR = Rp 1.050 x  14,220,000 
TR = Rp 14,931,000,000 
Total Penerimaan  yang diperoleh 
selama 25 tahun adalah Rp. 14,931,000,000 
/ha dengan rata-rata per tahun = Rp. 
597,240,000 dan rata – rata per hektar adalah 
Rp. 13,889,302 
Pendapatan 
PU = TR – TC  
PU = Rp 1,992,275,000    








     
               
                 
 
        
Hasil analisis diatas diketahui nilai 
R/C Ratio usahatani kepala sawit yaitu R/C 
Ratio > 1 (1.2> 1) karena nilai R/C ratio 
lebih besar dari 1 maka usahatani kelapa 
sawit dalam penelitian ini 
menguntungkandan layak untuk 
dikembangkan. Dengan kata lain nilai R/C 
sebesar 1,2 bermakna bahwa untuk setiap 
Rp. 100 biaya yang dikeluarkan, maka petani 
kelapa sawit di Desa Bukit Peninjauan II 
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 120. 
 
Usahatani Padi dan Usahatani Kelapa 
Sawit dari Sisi Lingkungan. 
Peningkatan produksi padi terus dil-
akukan bersama antara pemerintah dan 
masyarakat melalui berbagai jenis program. 
Kegiatan pertanian ramah lingkungan 
berdampak positif terhadap ekosistem 
dilahan sawah  dan lingkungan. Pada lahan 
pertanian hubungan timbal balik antara or-
ganisme  atau kumpulan dari organisme 
dengan lingkungannya saling 
mempengaruhi, saling menguntungkan dan 
merugikan, berjalan sesuai alurnya.  
Praktek usahatani monokultur padi 
dengan menggunakan pupuk dan pestisida 
buatan (kimia) sepanjang tahun yang akan 
berpotensi menjadi masalah. Pertanian yang 
berkelanjutan dapat meningkatkan produksi 
pertanian dan ramah lingkungan. Salah 
satunya usahatani System of Rice Intensifi-
cation (SRI)  budidaya tanaman padi yang 
intensif dan efesien dengan proses mana-
jemen sistem perakaran yang berbasis pada 
pengelolaan tanah, tanaman dan air. Metode 
SRI dikenal ramah lingkungan karena be-
berapa hal seperti efisien dalam penggunaan 
air pada periode awal penanaman, efisiensi 
dalam kebutuhan benih, sebab penanaman 
hanya satu anakan per lubang tanam 
(rumpun) serta efisien dalam biaya pemeli-
haraan, sebab mengurangi pupuk anorganik 
dan pestisida. Dampak negatif yang ditim-
bulkan lahan sawah adalah pencemaran air 
dan tanah, hal ini terjadi karena kebiasaan 
petani yang menggunakan pupuk kimia dan 
pestisida tidak sesuai dengan takaran yang 
ditentukan (tidak efisien). 
Meningkatnya permintaan sawit 
mendorong alih fungsi lahan sawah dan hu-
tan menjadi kebun sawit. Menurut laporan 
UNEP tahun 2017, sekitar 98% hutan Indo-
nesia akan lenyap pada tahun 2022 akibat 
pembalakan legal, illegal kebakaran hutan 
dan pengembangan kelapa sawit. Dampak 
negatif yang ditimbulkan sawit lebih besar 
seperti : 
1. Kerusakan ekosistem hayati 
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Kebanyakan kegiatan pembukaan lahan 
kelapa sawit dilakukan dengan metode 
tebang habis (land clearing) agar 
menghemat biaya dan waktu. Akibatnya 
makhluk hidup yang tinggal di dalamnya 
pun menjadi terganggu. Rata- rata hewan 
yang bisa hidup di perkebunan kelapa 
sawit  hewan perusak tanaman seperti 
Babi, Tikus dan Ular. 
2. Kerusakan unsur hara dan air dalam 
tanah 
Berdasarkan hasil penelitian  dari Uni-
versitas Riau, Ariful Amri Msc : bahwa 
kerusakan  tanah karena perkebunan ke-
lapa sawit, dimana dalam satu hari satu 
batang pohon sawit bias menyerap 12 li-
ter unsur hara dan air dalam tanah 
3. Emisi Gas Rumah Kaca 
Dari pembakaran hutan dan pengeringan 
lahan gambut yang digunakan utuk lahan 
sawit menimbulkan gas Carbon yang ada 
didalam tanah menyebar di udara dan 
menutupi atmosfer yang menyebabkan 
efek rumah kaca. 
4. Bencana banjir dan kekeringan 
Konversi hutan menjadi untuk pem-
bangunan perkebunan kelapa sawit 
seringkali menjadi penyebab utama ter-
jadinya bencana alam seperti banjir n 
tanah longsor dan kekeringan, karena si-
fat tanaman kelapa sawit yang menyerap 
unsur hara dan air dalam tanah. 
 
Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Konversi Lahan 
Model Penuh (Full Model)  
Hasil analisis model regresi logistik 
biner  dari seluruh variabel bebas yang 
dilakukan, diperoleh persamaan sebagai 
berikut : 
 
Yi = ln  
     
       
  = - 21,1502X1 -  
0.7997X2  + 7.244E-7X3 -  
1,6870X4  +  
                            0.9340X5  - 
0,8199X6  
 
Persamaan regresi menunjukkan 
bahwa variabel bebas (X) yang digunakan 
memiliki peran yang beragam. Peran yang 
cukup besar ditunjukkan oleh Tingkat 
Pendapatan setelah melakukan Konversi (X3) 
sebesar 10.14 dengan nilai signifikan 0,001, 
ini berarti bahwa diprediksi semakin besar 
pendapatan maka petani akan mengkonversi 
lahan, walaupun peran nya tidak begitu 
besar, sedangkan peran paling kecil 
ditunjukkan oleh luas lahan  (X1) sebesar 
0,02 dengan nilai non signifikan 0,89 yang 
berarti bahwa di prediksi petani tidak akan 
mengkonversi lahan seberapapun luas lahan 
yang dimiliki. seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Estimasi Maksimum  Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Konversi Lahan 
Padi ke Lahan Kelapa Sawit. 




















10.14                        
1.67  
1.57 












0.440                                
Kelayakan model : 
Persen kecocokan                
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Berdasarkan tingkat ketepatan  
pemisahan tingkat konversi, model penuh 
dapat dikatakan sangat akurat. Hal ini 
terlihat bahwa 97,1 % responden 
dikelompokkan secara tepat berdasarkan 
konvesi dan tidak konvesi. 
 
Tabel 4. Prediksi Tingkat Konversi Model Penuh (Concordant/Discordant) 
Aktual 
Prediksi 
Tidak Konversi Konversi Total Persentase 
Tidak Konversi 34 3 37 50 
Konversi 1 36 37 50 
Total 35 39 74  
Persentase 47.30 52.70 100 100 
 
Odds ratio adalah kemungkinan hasil 
yang diperoleh antara individu dengan x = 1 
didefinisikan π(1)/[1- π (1)]. Demikian pula, 
kemungkinan hasil yang hadir antara 
individu dengan x = 0 didefinisikan sebagai 
π(0)/[1- π (0)], dapat diartikan sebagai 
perbandingan antara peluang kejadian untuk 
x = 1 dan peluang untuk kejadian x = 0. 
Berdasarkan table hasil analisa, 
terlihat odds ratio untuk peran kecil dan non 
signifikan terlihat pada  karakteristik luas 
lahan adalah 0,001 yang berarti dengan 
peningkatan satu satuan luas lahan, maka 
terjadi peluang peningkatan konversi 0,001 
kali.   Krakteristik tingkat pendidikan odds 
ratio nya 0,449, artinya peningkatan satu 
satuan  tingkat pendidikan berpeluang 
meningkatkan  tingkat konversi 0,449 kali, 
odds ratio pendapatan adalah 1,000 artinya 
peningkatan satu satuan  pendapatan 
berpeluang meningkatkan konversi 1,000 
kali, odds ratio karakteristik lama usaha 2,3 
yang berarti peningkatan satu satuan lama 
usaha berpeluang meningkatkan konversi 
2,3 kali, odds ratio karakteristik tenaga kerja 
0,185 yang berarti peningkatan satu satuan 
tenaga kerja berpeluang meningkatkan  
konversi 0,185 kali, odds ratio karakteristik 
jumlah tanggungan keluarga 2,545 yang 
berarti peningkatan satu satuan  jumlah 
tanggungan keluarga berpeluang 
meningkatkan konversi 2,545 kali, odds 
ratio karakteristik ketersediaan infrastruktur 
0,440, artinya peningkatan satu satuan  
ketersediaan infrastruktur berpeluang 
meningkatan konversi 0,440 kali.  
Model Yang Disederhanakan 
Penyederhanaan model dengan 
metode step wise, dari 6 Variabel bebas (X) 
pada model penuh, yang dianalisa hanya 3 
variabel bebas (X)  dimana seluruhnya 
mempunyai peran terhadap tingkat konversi 
usahatani padi terhadap usahatani kelapa 
sawit adalah Luas Lahan (X1), Tingkat 
Pendidikan (X2), Tingkat Pendapatan (X3)  
seperti pada Tabel 5. 
. Yi = ln  
     
       
  = 30.1496 - 26.7072X1 - 0.7392X2  + 6,998E-7X3 
 






















Kelayakan model  
Persen kecocokan                








P-ISSN: 2302- 6715 
E- ISSN: 2654-7732  
 
 
74                                                                                             Volume  9 Nomor 1, April 2020 
 
  
Berdasarkan tingkat akurasi 
pemisahan tingkat konversi, model 
sederhana dapat dikatakan sangat akurat.  
Hal ini terlihat bahwa 96,3 %  responden 
dikelompokkan secara tepat berdasarkan 
konvesi dan tidak konvesi. 
Tabel 6.  Prediksi  Tingkat Konversi Lahan Model Sederhana 
Aktual 
Prediksi 
Tidak Konversi Konversi Total Persentase 
Tidak Konversi 33 4 37 50 
Konversi 0 37 37 50 
Total 33 41 74 100 
Persentase 44.59 55.41 100 100 
 
 Jadi model sederhana ini dapat digunakan 
untuk menggantikan model penuh   tanpa 
banyak perbedaan ketepatan tingkat 
konversi lahan. Dari hasil analisa pada 
table 4.7 diatas dapat dilihat bahwa faktor 
yang mempengaruhi konversi dan tidak 
konversi lahan sawah petani menjadi lahan 
sawit sudah terwakilkan oleh ketiga faktor 
di atas, hal ini dikarenakan variable - 
variabel bebas  ini memberi infomasi yang 
serupa (multicoliniarity) sehingga apa yang 
dijelaskan di variabel lain telah tercakup 
dalam dalam variabel ini, dapat dikatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi petani 
untuk konversi lahan yaitu, Luas lahan 
(X1), Tingkat pendidikan (X2) dan tingkat 
pendapatan (X3).  
 Dengan model yang sederhana ini 
diketahui nilai odd ratio luas lahan (0,001) 
dan tingkat pendapatan tidak terlihat 
perubahan, pada tingkat pendidikan dengan 
odds ratio naik menjadi 0,478  yang berarti 
peningkatan 1 satuan tingkat pendidikan 
memberi peluang peningkatan konversi 
sebesar 0,478 kali. 
KESIMPULAN 
1. Hasil Analisis diketahui nilai R/C Ratio 
untuk usahatani padi adalah 1.60 > 1, 
dengan demikian dapat dikatakan bah-
wa usahatani padi ini masih layak un-
tuk diusahakan dan dikembangkan. 
2. Hasil Analisis diketahui nilai R/C Ratio 
usahatani kelapa sawit adalah 1.2 > 1, 
dengan demikian dapat dikatakan bah-
wa usahatani kelapa sawit ini masih 
layak untuk diusahakan dan dikem-
bangkan. 
3. Usahatani padi lebih menguntungkan 
daripada usahatani kelapa sawait, kare-
na R/C ratio padi (1,60) lebih besar 
dari R/C ratio kelapa sawit (1,2) 
4. Analisis Faktor yang Mempengaruhi 
Konversi Lahan 
Dari hasil penelitian ini dekatahui 
bahwa sebagian petani responden di 
Desa Bukit Peninjauan II Kecamatan 
Sukaraja telah melakukan konversi la-
han menjadi lahan usahatani kelapa 
sawit. Peningkatan konversi lahan di-
pengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu 
Luas Lahan (X1), Tingkat Pendidikan 
(X2), Tingkat Pendapatan (X3). 
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